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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bentuk antisipasi bagi peneliti terhadap 

penelitian yang sudah ada sebelumnya biar tidak ada kesamaan dalam penelitian. Maka 

dari itu peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu, sebagai berikut: 

Tabel 2.  1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Apriyani (2018) 

Model Pembinaan  

Anak-Anak 

Terlantar (Studi 

Kasus di Unit 

Pelaksana Teknis 

Daerah Panti 

Sosial Asuhan 

Anak (UPTD 

PSAA) Budi Asih 

Bandar Lampung) 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa model 

pembinaan anak-anak terlantar di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Panti Sosial Asuhan Anak Budi 

Asih mengunakan 3 model yaitu model 

pembinaan sosial, model pembinaan psikologi, 

dan model pembinaan keagamaan. Ketiga model 

tersebut menunjukan perkembangan positif 

terhadap anak-anak terlantar di Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Panti Sosial Asuhan Anak Budi 

Asih untuk mengatasi permasalahan anak-anak 

terlantar. 
               Sumber: Skripsi Apriyani (2018) 

  Perbedaan penelitian terdahulu dengan judul Model Pembinaan Anak-Anak Terlantar 

(Studi Kasus di Unit Pelaksana Teknis Daerah Panti Sosial Asuhan Anak Budi Asih Bandar 

Lampung) berfokus pada melakukan pembinaan terhadap anak terlantar melalui 3 model, 

yaitu: model pembinaan psikologi, model pembinaan sosial, dan model pembinaan 

keagamaan. Dimana 3 model ini memberikan pengaruh positif pada perkembangan anak 

terlantar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Panti Sosial Asuhan Anak Budi Asih Bandar 

Lampung. 

 



 

9 
 

Tabel 2.  2 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian  

Hasil Penelitian 

2 Sarifuddin (2018) 

Pola Pembinaan 

Anak Terlantar di 

Lembaga 

Kesejahteraan 

Sosial Anak 

(LKSA) Wahyu 

Mandiri 

Kabupaten Gowa 

 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran pola 

pembinaan anak terlantar, meliputi: pembinaan 

psikologi/mental, pembinaan agama, pembinaan 

sosial, dan pembinaan ketrampilan. Terlaksananya 

kegiatan pembinaan ini tidak terlepas dari peran 

seorang pendamping, adapun peran pendamping 

yaitu: peran pendamping sebagai pembela, peran 

pendamping sebagai pemberi motivasi, dan peran 

pendamping sebagai penghubung. 

               Sumber: Skripsi Sarifuddin (2018) 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan judul Pola Pembinaan Anak Terlantar di 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Mandiri Kabupaten Gowa berfokus 

pada memberikan pembinaan kepada anak terlantar yang meliputi: pembinaan 

psikologi/mental, pembinaan agama, pembinaan sosial, dan pembinaan ketrampilan. 

Tabel 2.  3 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3 Sari (2019) 

Program 

Pembinaan Anak 

Terlantar Pada 

Dinas Sosial 

Kabupaten Agam 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum 

pelaksanaan pembinaan anak terlantar dalam hal 

utama yang dilakukan yaitu melakukan pendataan 

anak-anak terlantar baik untuk didalam maupun 

diluar panti. Dalam membina anak-anak terlantar 

ini sepenuhnya diserahkan pada pembina panti 

dimana anak-anak terlantar itu ditempatkan. 

Setelah pembinaan anak-anak diserahkan kembali 

kepada keluarga masing-masing, karena tanggung 

jawab panti hanya sampai tingkat SMA.  
               Sumber: Skripsi Sari (2019) 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan judul Program Pembinaan Anak Terlantar Pada 

Dinas Sosial Kabupaten Agam berfokus pada pembinaan anak terlantar, yang nantinya 

anak terlantar tersebut dititipkan diberbagai panti untuk dibina. 
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Tabel 2.  4 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian  

Hasil Penelitian 

4 Siregar (2019) 

Pemenuhan Hak 

Pemeliharaan 

Anak Terlantar di 

Kota Medan 

(Studi di Dinas 

Sosial Kota 

Medan) 

 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa hak 

pemeliharaan anak terlantar pada Dinas Sosial 

Kota Medan sampai saat ini sudah terpenuhi 

dalam arti bahwa pemenuhannya belum secara 

keseluruhan, penanganan yang dilakukan masih 

dengan cara dititipkan kepada panti asuhan untuk 

memenuhi segala kebutuhannya. Namun, masih 

terdapat hambatan pada Dinas Sosial Kota Medan 

dalam memenuhi hak pemeliharaan anak terlantar 

di Kota Medan diantaranya masih kurangnya 

tempat, biaya, dan sumber daya manusia. 
               Sumber: Skripsi Siregar (2019)  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan judul Pemenuhan Hak Pemeliharaan Anak 

Terlantar di Kota Medan (Studi di Dinas Sosial Kota Medan) berfokus pada memenuhi hak 

pemeliharaan anak terlantar di Kota Medan, penanganan yang dilakukan oleh Dinas Sosial 

Kota Medan terhadap anak terlantar dititipkan kepada panti asuhan untuk memenuhi segala 

kebutuhannya. Tetapi dalam melakukan pemeliharaan anak terlantar tersebut masih ada 

hambatan, diantaranya: kurangnya tempat, biaya, dan sumber daya manusia. 

Tabel 2.  5 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian  

Hasil penelitian 

5 Indrawati (2022) 

Perlindungan  

Hukum Terhadap 

Hak 

Konstitusional 

Anak Terlantar di 

Indonesia (Studi 

di Kota Mataram) 

Hasil penelitian ini negara sangat menjunjung 

tinggi hak asasi manusia dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Begitu pentingnya, hak 

asasi manusia khususnya terhadap hak anak 

terlantar dan fakir miskin dijabarkan dalam 

konstitusi negara kita yang secara tegas dan lugas 

dalam ketentuan Pasal 28B Ayat 2 dan Pasal 34 

Ayat 1 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 yang menyatakan perlindungan terhadap 

fakir miskin dan anak-anak terlantar. Bahwa 

negara menjamin untuk memelihara dan 

melindunginya, oleh karena itu pemerintah 
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mengatur didalam UU No. 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak. 
               Sumber: Skripsi Indrawati (2022) 

Peirbeidaan peineili iti ian teirdahulu deingan judul Peirliindungan Hukum Teirhadap Hak 

Konsti itusiional Anak Teirlantar di i Iindoneisi ia (Studi i dii Kota Mataram) beirfokus pada 

bagai imana neigara Iindoneisi ia untuk meili indungi i hak konsti itusi ional anak te irlantar yang 

sudah teirtuang di i UU No. 35 Tahun 2014 Teintang Peirliindungan Anak.  

B. Peran 

Konsep Peran 

Meinurut Soeikanto (2017) meinyeibutkan arti i peiran adalah aspeik di inami is keidudukan 

(status), apabi ila seiseiorang meilaksanakan hak dan keiwaji ibannya seisuai i deingan 

keidudukannya, maka i ia teilah meinjalankan suatu peiranan.   

Jadii dapat di ijeilaskan bahwa peiran adalah suatu konseip peiri ihal apa yang akan 

di ilakukan oleih seiseiorang di idalam masyarakat ataupun organi isasi i. Peiran di isi ini i 

meinunjukkan keiteirli ibatan di iri i atau keii ikutseirtaan seiseiorang seibagai i tugas atau bukti i atas 

keiwaji iban dan harus di ilakukan seisuai i deingan keidudukannya. 

C. Pekerja Sosial 

1. Konsep Pekerja Sosial 

Peingeirti ian peikeirja sosi ial meinurut UU No. 14 Tahun 2019 Te intang Peikeirja Sosi ial 

“Peikeirja sosi ial adalah seiseiorang yang meimi ili iki i peingeitahuan, keitrampi ilan, dan ni ilai i 

prakti ik peikeirjaan sosi ial seirta teilah meindapatkan seirtiifi ikat kompeiteinsi i”. 

 Menurut Max Siporin (1975) pekerjaan sosial merupakan suatu praktik profesional 

yang dalam tindakan dan pelayanannya dilakukan oleh orang yang telah mendapatkan 
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pendidikan khusus dan secara formal memiliki izin dan kewenangan untuk melaksanakan 

tugasnya. 

Dalam hal i ini i dapat di ijeilaskan bahwa peikeirja sosi ial adalah orang yang teilah meimi iliiki i 

peingeitahuan dan juga keitrampi ilan yang teilah di iteimpuh seilama di ipeindi idi ikan formal, yang 

di imana peingeitahuan dan keitrampi ilan i ini i di igunakan untuk meilakukan peirtolongan yang 

profeisi ional, teireincana, dan meini ingkatkan keibeirfungsi ian sosi ial i indi ivi idu, keiluarga, 

keilompok, dan/atau masyarakat.   

2. Peran Pekerja Sosial 

Meinurut Zastrow (2017), ada 13 peiran pekerja sosial dalam proses pertolongan 

meliputi seibagai i beiri ikut: 

1) Peimungkin (E inableir) 

Seibagai i einableir seiorang peikeirja sosi ial meimbantu perorangan (individu) atau 

kolektifitas (kelompok) agar dapat meingarti ikulasi ikan keibutuhan meireika, meingi ideinti ifi ikasi i 

masalah meireika, melakukan eksplorasi strategi penyelesaian, dan meingeimbangkan 

kapasi itas meireika agar dapat meinangani i masalah yang seidang di ihadapi i seicara leibi ih eifeikti if. 

Namun, peiran seibagai i einableir i inii dimunculkan oleh pekerja sosial dalam praktik dengan 

masyarakat terutama ketika tujuannya adalah untuk membantu orang dalam mengorganisir 

diri mereka “heilp peioplei to heilp theimseilveis”. 

2) Peirantara (Brokeir) 

Peiran peikeirja sosi ial seibagai i brokeir dalam i inteirveinsi i komuniitas beirkai itan eirat deingan 

upaya meinghubungkan i indi ivi idu ataupun keilompok di idalam masyarakat yang 

meimbutuhkan bantuan ataupun layanan sosial (social service), teitapi i ti idak tahu di imana 

dan bagai imana meindapatkan bantuan teirseibut, deingan leimbaga yang meinyeidi iakan 
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layanan sosial. Peiran seibagai i peirantara i ini i meirupakan peiran meidi iasi i dalam konteiks 

peingeimbangan masyarakat juga di ii ikuti i deingan peirlunya meili ibatkan kli iein dalam keigi iatan 

peinghubung i ini i. 

3) Peindi idi ik (Eiducator)  

Dalam meinjalankan peiran seibagai i peindi idi ik peikeirja sosi ial di iharapkan sudah 

meimpunyai i keimampuan meinyampai ikan i informasi i deingan bai ik dan jeilas, seirta muda 

di itangkap oleih keilompok yang meinjadi i targeit sasaran peirubahan. Di isampi ing i itu, i ia harus 

meimpunyai i peingeitahuan yang cukup meimadai i meingeinai i topi ik yang akan di i bi icarakan.  

Tak hanya i itu aspeik lai in yang teirkai it deingan peiran i ini i adalah keiharusan seiorang 

peikeirja sosi ial untuk seilalu beilajar. Kareina beigi itu ji ika seiorang peikeirja sosi ial meirasa ti idak  

peirlu beilajar meingeinai i topi ik yang akan di i bi icarakan, maka i ia mungki in akan teirjeibak untuk 

meinyampai ikan pandangan yang kurang up-to-date dan kurang bi isa meinjawab tantangan 

ataupun masalah yang muncul pada waktu i itu. 

4) Penengah (Mediator) 

Peran sebagai mediator dimana pekerja sosial terlibat dalam intervensi dalam 

pertikaian (perselisihan, konflik) diantara berbagai pihak dalam upaya menolong mereka 

mencari kesepakatan (kompromi), menyatukan pandangan yang berbeda, atau secara 

bersama-sama untuk mencapai kondisi yang memuaskan.  

Pekerja sosial melakukan peran sebagai mediator, misalnya dalam mediasi pertikaian 

yang berkaitan dengan sepasang suami istri yang terlibat perceraian, pertentangan antar 

tetangga. Mediator yang tidak memihak, tidak mendukung kepada salah satu pihak, dan 

dipastikan memahami posisinya dari kedua belah pihak. Mediator bisa menolong 
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memperjelas posisi, mengidentifikasi miskomunikasi tentang perbedaan, dan membantu 

mereka yang terlibat mempresentasikan kasus mereka dengan jelas.  

5) Negosiator (Negotiator) 

Peran pekerja sosial sebagai negosiator menggabungkan pihak-pihak yang sedang 

berkonflik atas salah satu atau beberapa permasalahan dan melakukan upaya dalam 

menemukan kesepakatan dan tawar-menawar agar tercapai keputusan yang dapat diterima 

melalui perjanjian bersama. Seperti halnya peran mediasi, maka pekerja sosial sebagai 

negosiator melibatkan diri untuk menemukan jalan tengah yang disetujui oleh semua pihak 

yang berkonflik.  

6) Advokat (Advocate i) 

Peiran seibagai i advokat dalam peikeirja sosi ial beirpi ijak pada tradi isi i peimbaruan sosi ial, 

dan pada si isi i laiinnya beirpi ijak pada tradi isi i peilayanan sosi ial. Peiran i ini i meirupakan peiran 

yang akti if dan teirarah (di ireicti ivei), di imana peikeirja sosi ial meinjalankan fungsi i advokat atau 

peimbeilaan yang meiwaki ilii keilompok masyarakat yang meimbutuhkan suatu bantuan 

ataupun layanan, teitapi i i instiitusi i yang seiharusnya meimbeiri ikan bantuan ataupun layanan 

teirseibut ti idak meimpeirduli ikan (beirsi ifat neigati if ataupun meinolak tuntutan warga).  

Dalam meinjalankan fungsi i advokasi i, seiorang peikeirja sosi ial ti idak jarang harus 

meilakukan peirsuasi i teirhadap keilompok profeisi ional ataupun keilompok eili it teirteintu, agar 

dapat meincapai i tujuan yang di iharapkan.  

7) Akti ivi is (Acti ivi ist) 

Seibagai i akti ivi is peikeirja sosi ial meincoba meilakukan peirubahan i insti itusi ional yang leibi ih 

meindasar, dan seiri ing kali i tujuannya adalah peingali ihan sumbeir daya ataupun keikuasaan 

(poweir) pada keilompok yang kurang meindapatkan keiuntungan (di isadvantageid group). 
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Seiorang akti ivi is bi iasanya meimeirhati ikan i isu-i isu teirteintu, seipeirti i keiti idakseisuai ian deingan 

hukum yang beirlaku (i injustiicei), keiseinjangan (i ineiqui ity), dan peirampasan hak (deipri ivati ion 

of riights).  

Seiorang akti ivi is biiasanya meincoba meinsti imulasi i keilompok-keilompok yang kurang 

di iuntungkan (di isadvantageid group) untuk meingorgani isi ir di iri i dan meilakukan ti indakan 

meilawan struktur keikuasaan yang ada. Takti ik yang bi iasa meireika lakukan adalah meilalui i 

konfli ik, konfrontasi i (mi isalnya meilalui i deimonstrasi i) dan neigosi iasi i. 

8) Inisiator (Initiator) 

Pekerja sosial dalam peran ini memfokuskan perhatian terhadap suatu masalah yang 

potensial. Misalnya, memberikan dan mengupayakan usulan untuk memperdayakan 

ketrampilan kepada para pemuda melalui pengembangan program karang taruna terhadap 

kantor desa, kantor kecamatan yang dapat mengaplikasikan program tersebut. Apabila 

usulan ini disepakati, maka kepada seluruh pemuda tersebut dapat memiliki penghasilan 

dan terus berkembang sehingga tidak menjadikan pemuda yang pengangguran. Biasanya 

peran inisiator harus diikuti oleh fungsi yang lainnya, sebab jika hanya meminta perhatian 

saja, maka biasanya tidak akan menyelesaikan masalah. 

9) Pemberdaya (Empowerer) 

Pada dasarnya praktik pekerja sosial bertujuan untuk memberdayakan, melalui upaya 

membantu perorangan (individu), keluarga, kelompok, melalui upaya membantu 

masyarakat (komunitas) dalam upaya mengembangkan pribadi, interpersonal, sosial, 

ekonomi, politik kekuatan, dan pengaruh melalui perbaikan keadaan mereka.  

Pekerja sosial yang melibatkan diri dalam pemberdayaan yang fokus prakteknya 

berupaya dalam meningkatkan kemampuan klien dalam memahami kondisi disekitar 
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lingkungannya, menentukan atas sebuah pilihan, mengambil tanggung jawab atas pilihan 

mereka, dan mempengaruhi situasi kehidupan mereka melalui organisasi dan advokasi.  

10) Koordinator (Coordinator) 

Sebagai koordinator pekerja sosial harus menyamakan seluruh komponen secara 

sistematis dan terstruktur. Contohnya, bagi keluarga yang memiliki multiproblem sering 

kali diperlukan beberapa lembaga untuk terlibat secara bekerja bersama-sama dalam 

membantu mengatasi problem keluarga tersebut, misalnya membantu mengatasi problem 

keuangan, psikologis (emosional), kesehatan, dan sosial.  

Pekerja sosial harus dapat menempatkan diri pada institusi yang mengharuskan 

memainkan peran sebagai seorang manajer kasus untuk melakukan koordinasi layanan dari 

berbagai komponen institusi untuk menghindari duplikasi dan untuk mencegah layanan 

yang beragam dari memiliki tujuan yang saling bertentangan.  

11) Peneliti (Researcher) 

Seorang pekerja sosial seringkali melakukan peran sebagai seorang peneliti. Riset 

disini yang dilakukan dalam praktik pekerjaan sosial juga termasuk mengkaji referensi 

pada tema yang sedang banyak dialami dilingkup sosial, melakukan segala bentuk evaluasi 

dari hasil praktek profesi, melakukan sebuah atas adanya program dilihat dari penilaian 

kekuatan dan kelemahan program, dan melakukan kajian fenomena yang sedang 

dibutuhkan masyarakat. 

12)  Fasilitator Kelompok (Group Facilitator) 

Fasilitator kelompok adalah peran pekerja sosial yang bekerja sebagai pemimpin untuk 

aktifitas kelompok. Kelompok tersebut merupakan kelompok terapi, kelompok pendidik, 
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kelompok swadaya, kelompok terapi keluarga, kelompok dengan beberapa pertolongan 

penyelesaian masalah, atau kelompok dengan beberapa fokus lainnya. 

13) Pembicara publik (Public Speaker) 

Pekerja sosial seringkali ditugaskan untuk melakukan sosialisasi terhadap kelompok-

kelompok atau institusi dalam upaya memberikan informasi kepada audiens terkait 

melakukan ketersediaan pelayanan pada masyarakat, atau untuk melakukan advokasi 

pelayanan terbaru. 

Dari i peinjeilasan di iatas dapat di ijeilaskan bahwa peirani peikeirja sosi ial adalah beirfungsi i 

untuk meimbantu orang yang seidang meingalami i masalah teirteintu, di isi ini i peikeirja sosi ial juga 

harus bi isa meimahami i kondi isi i dan keinyataan yang di ihadapi i deingan cara meini ingkatkan 

keimampuannya. Jadi i, peikeirja sosi ial bukan hanya meini injau suatu masalah seibagai i masalah 

peirorangan seimata, teitapi i juga meimpeirti imbangkan keiadaan si ituasi i sosi ial di iteimpat orang 

i itu beirada dan teirli ibat, deingan deimi iki ian orang teirseibut bi isa dapat meinjalankan fungsi i 

sosi ialnya deingan bai ik dan beinar, dapat meimeicahkan peirmasalahan yang di ihadapi i, dan 

juga dapat meincapai i keiseijahteiraan dalam keihi idupannya. 

D. Pelayanan Sosial 

Konsep Pelayanan Sosial  

Meinurut Huraeirah (2011) peilayanan sosi ial adalah keigi iatan te irorgani isiir yang 

di iarahkan untuk meimbantu masyarakat yang seidang meingalami i peirmasalahan sosi ial 

seibagai i aki ibat keiti idakmampuan meilaksanakan fungsi i-fungsi inya. Keigi iatan i ini i biisa beirupa 

peilayanan sosi ial bagi i anak (teirmasuk bali ita dan reimaja), deiwasa, orang lanjut usi ia, anak 

teirlantar, atau orang yang meingalami i beintuk keicacatan tubuh. 
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Meili ihat deifi ini isi i diiatas dapat di ijeilaskan bahwa adanya peinyeileinggaraan peilayanan 

sosi ial beirtujuan untuk meini ingkatkan dan me impeirbai iki i keibeirfungsi ian sosi ial seiseiorang  

maupun keilompok agar ke imbali i seipeirtii seimula dan juga meimpeirbai iki i kuali itas keihi idupan 

deingan sumbeir peindukung yang meimadai i. Maka jeilas peilayanan sosi ial sangat di ibutuhkan 

seii iri ing keimajuan zaman agar mampu meimbantu orang yang seidang meimi ili ikii 

peirmasalahan sosi ial. 

E. Anak Terlantar 

1. Konsep Anak Terlantar  

Keimeinteiri ian Sosi ial RIi: “Anak teirlantar adalah seorang anak yang beirusi ia 5 (lima)–18 

(delapan belas) tahun yang meingalami i peirlakuan yang salah dan di iteilantarkan oleh orang 

tua/keluarga atau anak kehilangan hak asuh dari orang tua/keluarga”. 

Menurut Walter A Friedlander (1961): “Anak terlantar adalah anak yang tidak 

mendapatkan asuhan secara maksimal dari orang tuanya sebab kondisi keluarganya baik 

dari segi sosial, ekonomi, kesehatan jasmani maupun psikisnya tidak layak, sehingga anak 

tersebut membutuhkan bantuan pelayanan dari sumber-sumber yang ada dimasyarakat 

sebagai pengganti orangtuanya”. 

Melihat definisi diatas dapat dijelaskan bahwa pada dasarnya anak meimi ili iki i keibutuhan 

sama seipeirti i halnya manusi ia bi iasa. Peimeinuhan keibutuhan i itu haruslah meimpeirhati ikan 

aspeik peirkeimbangan meintal dan fi isi ik anak. Orang tua, masyarakat, dan peimeiri intah 

meimi iliiki i keiwaji iban untuk meimeinuhi i hak anak teirseibut. Peirmasalahannya adalah orang 

yang beirada di iseiki itarnya ti idak mampu meimeinuhi i hak anak teirseibut. Contohnya 

di ikareinakan faktor keimi iski inan, orang tua yang saki it, orang tua ti idak punya uang, dan 

seibagai inya.  
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2. Ciri-ciri Anak Terlantar 

Meinurut Keiputusan Meinteiri i Sosi ial RIi. No. 27 Tahun 1984 teirdapat beibeirapa 

karakteiri isti ik atau ci iri i-ci iri i anak teirlantar yai itu:  

a. Salah satu atau kedua orang tua saki it/meninggal 

b. Anak (Laki i-laki i/peireimpuan) usi ia 5-18 tahun  

c. Orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan  

d. Keluarga tidak harmonis  

e. Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar baik jasmani maupun rohani 

3. Hak dan Kebutuhan Anak Terlantar 

Pada Pasal 2 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan anak, 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih 

sayang, baik dalam keluarganya maupun dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan 

berkembang dengan wajar 

b. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosial, 

sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian anak, untuk menjadi warga negara yang 

baik dan berguna 

c. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan baik semasa kandungan maupun 

sesudah dilahirkan 

d. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkugan hidup yang dapat membahayakan 

atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar 


